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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bahan dan Alat

; : o B, O
Media Tanam Cocopeat Media Tanam Rockwool Media Tanam Arang
Sekam

Wadah

Beker Glass Timbangan Analitik Gelas Ukur
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Lampiran 2. Pengamatan Penelitian

Penimbangan Bobot
Basah

Tanaman dioven untuk
ditimbang bobot kering

Penimbangan bobot
kering
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

Microgreens sawi umur 3 HST
Daun berwarna kuning dan belum
terbuka, beberapa tanaman masih
memiliki pelapis benih, rata-rata
tinggi mulai dari 2 — 6 cm.

~ Microgreens sawi umur 7 HST
Daun berwarna hijau dan
beberapa daun mulai terbuka,
elapis benih sudah terlepas,
tinggi mulai dari 3 — 7 cm.

Microgreens sawi umur 10 HST
Daun berwarna hijau, terlihat
lebih lebar dan terbuka pada
setiap tanamannya, pelapis benih
sudah terlepas, tinggi mulai dari
3-8cm.
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Lampiran 4. Tinggi Tanaman 4 HST

Tinggi Tanaman

Perlakuan Rata-rata
| | 1
AOM1 4,38 6,42 4,92 5,24
AOM2 3,40 3,12 3,84 3,45
AOM3 4,84 6,20 6,10 5,71
AlM1 5,26 5,40 6,64 5,77
Al1M?2 3,68 3,46 2,70 3,28
A1M3 4,86 5,84 5,42 5,37
A2M1 5,46 6,44 572 5,87
A2M?2 2,68 2,74 4,10 3,17
A2M3 574 6,12 5,84 5,90
A3M1 5,94 6,08 6,60 6,21
A3M2 3,88 3(24 3,20 3,44
A3M3 6,18 5,40 5,82 5,80
Keterangan:
AOM1 = 0% Air Kelapa Muda - Cocopeat A2M1 = 50% Air Kelapa Muda — Cocopeat
AOM2 = 0% Air Kelapa Muda — Rockwool A2M2 = 50% Air Kelapa Muda — Rockwool
AOM3 = 0% Air Kelapa Muda — Arang Sekam A2M3 = 50% Air Kelapa Muda — Arang Sekam
A1M1 = 25% Air Kelapa Muda — Cocopeat A3ML1 = 100% Air Kelapa Muda — Cocopeat
ALM2 = 25% Air Kelapa Muda — Rockwool A3M2 = 100% Air Kelapa Muda — Rockwool

ALM3 = 25% Air Kelapa Muda — Arang Sekam ~ A3M3 = 100% Air Kelapa Muda — Arang Sekam

Lampiran 5. Analisis Ragam Tinggi Tanaman 4 HST

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hit
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%

Konsentrasi 3 0,739 0,246 0,726™ 3,049 4,817
Media 2 46,018 23,009 67,855** 3,443 5,719
Kelompok 2 1,074 0,537 1,583™ 3,443 5,719
Konsentrasi*Media 6 1,341 0,224 0,659™ 2,549 3,758
Galat 22 7,460 0,339

Total 35 56,632

Keterangan : ™" = tidak nyata
** = perbeda sangat nyata
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Lampiran 6. Tinggi Tanaman Pengamatan 7 HST

Tinggi Tanaman

Perlakuan Rata-rata
| | 1
AOM1 7,52 6,84 5,70 6,69
AOM2 4,24 3,42 4,30 3,99
AOM3 6,00 6,68 6,70 6,46
AIM1 6,60 6,26 7,12 6,66
A1M?2 3,90 3,86 2,88 3,55
AIM3 5,62 6,94 5,96 6,17
A2M1 6,44 7,16 6,14 6,58
A2M?2 2,92 2,98 4,58 3,49
A2M3 6,28 6,64 6,44 6,45
A3M1 6,60 6,86 7,28 6,91
A3M2 4,22 3,30 3,66 3,73
A3M3 6,48 9,74 6,34 6,19
Keterangan:
AOM1 = 0% Air Kelapa Muda — Cocopeat A2M1 = 50% Air Kelapa Muda — Cocopeat
AOM2 = 0% Air Kelapa Muda — Rockwool A2M2 = 50% Air Kelapa Muda — Rockwool
AOM3 = 0% Air Kelapa Muda — Arang Sekam A2M3 = 50% Air Kelapa Muda — Arang Sekam
A1M1 = 25% Air Kelapa Muda — Cocopeat A3ML1 = 100% Air Kelapa Muda — Cocopeat
ALM2 = 25% Air Kelapa Muda — Rockwool A3M2 = 100% Air Kelapa Muda — Rockwool

ALM3 = 25% Air Kelapa Muda — Arang Sekam  A3M3 = 100% Air Kelapa Muda — Arang Sekam

Lampiran 7. Analisis Ragam Tinggi Tanaman 7 HST

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat F hit
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%

Konsentrasi y 0,335 0,112 0,314™ 3,049 4,817
Media 2 64,803 32,402 91,048** 3,443 5,719
Kelompok 2 0,008 0,004 0,011™ 3,443 5,719
Konsentrasi*Media 6 0,524 0,087 0,246™ 2,549 3,758
Galat 22 7,829 0,356

Total 35 73,499

Keterangan : ™" = tidak nyata
** = perbeda sangat nyata
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Lampiran 8. Tinggi Tanaman Pengamatan 10 HST

Tinggi Tanaman

Perlakuan Rata-rata
| | 1
AOM1 7,90 7,62 7,06 7,53
AOM2 4,56 3,44 4,38 4,13
AOM3 6,88 7,58 7,32 7,26
AlM1 7,52 7,28 8,06 7,62
A1M?2 4,00 4,00 3,06 3,69
A1M3 6,42 7,22 6,06 6,57
A2M1 7,22 8,00 7,42 7,55
A2M?2 3,42 3,66 4,94 4,01
AZ2M3 6,94 6,88 7,14 6,99
A3M1 7,36 7,94 7,58 7,63
A3M2 4,94 3,82 3,94 4,23
A3M3 6,74 6,50 7,22 6,82
Keterangan:
AOM1 = 0% Air Kelapa Muda — Cocopeat A2M1 = 50% Air Kelapa Muda — Cocopeat
AOM2 = 0% Air Kelapa Muda — Rockwool A2M2 = 50% Air Kelapa Muda — Rockwool
AOM3 = 0% Air Kelapa Muda — Arang Sekam A2M3 = 50% Air Kelapa Muda — Arang Sekam
A1M1 = 25% Air Kelapa Muda — Cocopeat A3ML1 = 100% Air Kelapa Muda — Cocopeat
ALM2 = 25% Air Kelapa Muda — Rockwool A3M2 = 100% Air Kelapa Muda — Rockwool

ALM3 = 25% Air Kelapa Muda — Arang Sekam  A3M3 = 100% Air Kelapa Muda — Arang Sekam

Lampiran 9. Analisis Ragam Tinggi Tanaman 10 HST

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hit
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%

Konsentrasi - 0,396 0,132 0,531™ 3,049 4,817
Media 2 87,030 43,515 175,271** 3,443 5,719
Kelompok 2 0,036 0,018 0,072™ 3,443 5,719
Konsentrasi*Media 6 0,598 0,100 0,402™ 2,549 3,758
Galat 22 5,462 0,248

Total 35 93,521

Keterangan : ™" = tidak nyata
** = perbeda sangat nyata

34



Lampiran 10. Data Jumlah Daun Pengamatan 4 — 10 HST

Perlakuan

Tinggi Tanaman

Rata-rata

AOM1
AOM2
AOM3
AIM1
AlM2
A1M3
A2M1
AZ2M2
AZ2M3
A3M1
A3M2
A3M3

N DD DN DN DD DNDNDDNNDDNDNDDNDDN

NN DD DD NDNDDNDDDNDNDND

NN DN DNDDNDDNDDNDNMNDDNDNDNDNDDNDDN

NN NDNDNDNDNMNDNDNMNDNDNDDNDNDDNDNDDND

Keterangan:

AOM1 = 0% Air Kelapa Muda — Cocopeat
AOM2 = 0% Air Kelapa Muda — Rockwool
AOM3 = 0% Air Kelapa Muda — Arang Sekam
A1M1 = 25% Air Kelapa Muda — Cocopeat
ALM2 = 25% Air Kelapa Muda — Rockwool
A1M3 = 25% Air Kelapa Muda — Arang Sekam

A2M1 = 50% Air Kelapa Muda — Cocopeat
A2M2 = 50% Air Kelapa Muda — Rockwool
A2M3 = 50% Air Kelapa Muda — Arang Sekam
A3ML1 = 100% Air Kelapa Muda — Cocopeat
A3M2 = 100% Air Kelapa Muda — Rockwool
A3M3 = 100% Air Kelapa Muda — Arang Sekam

Lampiran 11. Analisis Ragam Jumlah Daun 4 — 10 HST

Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat F hit
Keragaman Bebas ~ Kuadrat  Tengah 5% 1%

Konsentrasi 3 0,000 0,000 0,000 ™ 3,049 4,817
Media 2 0,000 0,000 0,000 ™ 3,443 5,719
Kelompok 2 0,000 0,000 0,000 ™ 3,443 5,719
Konsentrasi*Media 6 0,000 0,000 0,000 ™ 2,549 3,758
Galat 22 0,000 0,000

Total 35 0,000

Keterangan : ™" = tidak nyata

35



Lampiran 12. Data Pengamatan Panjang Akar

Panjang Akar

Perlakuan Rata-rata
I I Il
AOM1 2,40 1,62 1,68 1,90
AOM2 2,34 1,76 1,26 1,79
AOM3 1,32 2,14 1,90 1,79
AlM1 2,20 1,30 1,68 1,73
AlM2 1,88 1,42 1,00 1,43
A1IM3 2,58 2,14 2,00 2,24
A2M1 2,16 2,14 1,42 1,91
A2M2 1,44 1,48 1,56 1,49
A2M3 2,50 2,40 2,50 2,47
A3M1 2,28 2,06 1,92 2,09
A3M2 2,10 2,36 1,86 2,11
A3M3 2,50 @20 2,30 2,33
Keterangan:

AOM1 = 0% Air Kelapa Muda — Cocopeat
AOM2 = 0% Air Kelapa Muda — Rockwool
AOM3 = 0% Air Kelapa Muda - Arang Sekam
A1M1 = 25% Air Kelapa Muda — Cocopeat
ALM2 = 25% Air Kelapa Muda — Rockwool
A1M3 = 25% Air Kelapa Muda — Arang Sekam

A2M1 = 50% Air Kelapa Muda — Cocopeat
A2M2 =50% Air Kelapa Muda — Rockwool
A2M3 = 50% Air Kelapa Muda — Arang Sekam
A3ML1 = 100% Air Kelapa Muda — Cocopeat
A3M2 = 100% Air Kelapa Muda — Rockwool
A3M3 = 100% Air Kelapa Muda — Arang Sekam

Lampiran 13. Analisis Ragam Panjang Akar

Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat F hit
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%

Konsentrasi 3 0,805 0,268 2,826 ™ 3,049 4,817
Media 2 5531 0,765 8,057 ** 3,443 5,719
Kelompok 2 0,897 0,448 4,721 * 3,443 5,719
Konsentrasi*Media 6 0,949 0,158 1,664 2,549 3,758
Galat 22 2,090 0,095

Total 35 6,271

Keterangan : ™" = tidak nyata

* = berbeda nyata

** = perbeda sangat nyata
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Lampiran 14. Data Pengamatan Bobot Basah
Bobot Basah

Perlakuan Rata-rata
| | 1
AOM1 5,56 1,96 2,69 3,40
AO0OM2 2,61 4,09 2,04 2,91
AOM3 6,04 6,77 5,07 5,96
AlM1 4,29 4,43 1,94 3,55
A1M?2 2,89 2,14 3,66 2,90
A1M3 5,93 10,72 6,61 7,75
A2M1 4,84 441 3,12 4,12
A2M?2 2,05 1,38 2,68 2,04
A2M3 5,12 4,88 7,11 5,70
A3M1 11,32 3,74 511 6,72
A3M2 6,46 1,59 3,35 3,80
A3M3 36,30 4,79 6,12 15,7
Keterangan:
AOM1 = 0% Air Kelapa Muda — Cocopeat A2M1 = 50% Air Kelapa Muda — Cocopeat
AOM2 = 0% Air Kelapa Muda — Rockwool A2M2 = 50% Air Kelapa Muda — Rockwool
AOM3 = 0% Air Kelapa Muda — Arang Sekam A2M3 = 50% Air Kelapa Muda — Arang Sekam
A1M1 = 25% Air Kelapa Muda — Cocopeat A3ML1 = 100% Air Kelapa Muda — Cocopeat
ALM2 = 25% Air Kelapa Muda — Rockwool A3M2 = 100% Air Kelapa Muda — Rockwool

ALM3 = 25% Air Kelapa Muda — Arang Sekam  A3M3 = 100% Air Kelapa Muda — Arang Sekam

Lampiran 15. Analisis Ragam Bobot Basah

Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat - F hit
Keragaman Bebas ~ Kuadrat  Tengah 5% 1%
Konsentrasi 138,774 46,258 1,375™ 3,049 4,817

3

Media 2 30,670 15,335 0,456 " 3,443 5,719
2
6

Kelompok 104,016 52,008 1,546 3,443 5,719
Konsentrasi*Media 151,510 25,252 0,751 2,549 3,758
Galat 22 740,222 33,646

Total 35 1165,192

Keterangan : ™" = tidak nyata
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Lampiran 16. Data Pengamatan Bobot Kering
Bobot Kering Tanaman

Perlakuan Rata-rata
| | 1
AOM1 0,76 0,39 0,63 0,59
AOM?2 0,71 0,60 0,30 0,54
AOM3 1,58 1,60 0,69 1,29
AIM1 0,99 0,99 0,68 0,89
Al1M2 0,64 0,45 0,40 0,50
A1M3 0,64 1,73 0,99 1,12
A2M1 1,25 0,60 0,78 0,88
A2M?2 0,52 0,44 0,61 0,52
AZ2M3 0,63 0,85 0,91 0,80
A3M1 1,52 0,62 0,88 1,01
A3M2 1,10 0,39 0,84 0,78
A3M3 1,43 0,68 1,57 1,33
Keterangan:
AOM1 = 0% Air Kelapa Muda — Cocopeat A2M1 = 50% Air Kelapa Muda — Cocopeat
AOM2 = 0% Air Kelapa Muda — Rockwool A2M2 = 50% Air Kelapa Muda — Rockwool
AOM3 = 0% Air Kelapa Muda — Arang Sekam A2M3 = 50% Air Kelapa Muda — Arang Sekam
A1M1 = 25% Air Kelapa Muda — Cocopeat A3ML1 = 100% Air Kelapa Muda — Cocopeat
ALM2 = 25% Air Kelapa Muda — Rockwool A3M2 = 100% Air Kelapa Muda — Rockwool

ALM3 = 25% Air Kelapa Muda — Arang Sekam  A3M3 = 100% Air Kelapa Muda — Arang Sekam

Lampiran 17. Analisis Ragam Bobot Kering

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat F hit
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%

Konsentrasi 3 0,577 0,192 1599™ 3,049 4,817
Media 2 Ik 0,529 4,396* 3,443 5,719
Kelompok 2 0,627 0,314 2,608"™ 3,443 5,719
Konsentrasi*Media 6 0,109 0,018 0,152™ 25549 3,758
Galat 22 2,645 0,120

Total 35 5,016

Keterangan : " = tidak nyata
* = berbeda nyata
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